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Abstrak  
Penelitian ini mengkaji historisitas kisah dalam Al-Qur’an untuk menjawab perdebatan 
mengenai status kisah-kisah tersebut sebagai fakta sejarah atau mitos. Penelitian 
bertujuan untuk menganalisis penggunaan dalil naqli, termasuk Al-Qur’an, Hadis, dan 
ijmak, guna mendukung paradigma fakta sekaligus mengkritisi paradigma mitos yang 
meragukan kebenaran kisah-kisah dalam Al-Qur’an. Metode yang digunakan adalah 
analisis historis kritis kontekstual dengan pendekatan kualitatif berbasis penelitian 
kepustakaan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kisah-kisah dalam Al-Qur’an 
merupakan fakta sejarah yang dapat dibuktikan melalui teks-teks Al-Qur’an yang 
menyebutkan kebenarannya, penguatan dari Hadis, serta kesepakatan ulama yang 
mendukung validitas historisnya. Kisah-kisah ini tidak hanya mengandung narasi yang 
memikat, tetapi juga nilai ibrah yang signifikan, memberikan pelajaran spiritual, moral, 
dan sosial bagi pembacanya. Sebaliknya, paradigma mitos yang memandang kisah Al-
Qur’an sebagai rekaan belaka berpotensi menghilangkan nilai pelajaran serta 
merendahkan otoritas Al-Qur’an sebagai kitab suci. Penelitian ini memberikan kontribusi 
penting dalam menegaskan posisi Al-Qur’an sebagai sumber ilmu pengetahuan yang 
mengandung kebenaran historis, sekaligus mengungkap nilai pembelajaran yang relevan 
bagi kehidupan manusia. Hasil penelitian memperkuat pemahaman bahwa kisah-kisah 
dalam Al-Qur’an tidak hanya menjadi media pembelajaran spiritual, tetapi juga berfungsi 
sebagai bukti autentik keabsahan narasi sejarahnya, sehingga menjadi elemen penting 
dalam memperkuat keimanan dan pemahaman umat terhadap keagungan Al-Qur’an. 
 
Kata Kunci: Kisah Al-Qur’an, Historisitas, Paradigma Fakta, Mitos Keagamaan 
 
Abstract 
This study examines the historicity of stories in the Qur'an to address debates about whether 
these narratives are historical facts or myths. The research aims to analyze the use of dalil 
naqli, including the Qur'an, Hadith, and consensus of scholars (ijma'), to support the factual 
paradigm while critiquing the myth paradigm that questions the authenticity of Qur'anic 
stories. The method employed is contextual critical historical analysis, using a qualitative 
approach based on library research. The findings reveal that the stories in the Qur'an are 
historical facts, validated through Qur'anic texts affirming their truth, corroborated by 
Hadith, and supported by the consensus of scholars. These narratives not only feature 
compelling accounts but also hold significant ibrah (lessons), offering spiritual, moral, and 
social guidance for readers. Conversely, the myth paradigm, which views Qur'anic stories as 
mere fabrications, risks eroding their educational value and undermining the Qur'an's 
authority as a holy scripture. This research makes a critical contribution by affirming the 
Qur'an's status as a source of knowledge containing historical truths, while also 
highlighting the enduring relevance of its lessons for human life. The findings strengthen 
the understanding that Qur'anic stories serve not only as spiritual learning tools but also as 
authentic evidence of historical narratives, thereby playing a vital role in enhancing the faith 
and comprehension of the Qur'an's magnificence among believers. 
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A. PENDAHULUAN  

Autentisitas kisah-kisah dalam Al-Qur’an telah lama menjadi topik yang menarik 
perhatian dan memicu perdebatan hangat di kalangan akademisi. Isu ini sering kali 
menjadi fokus utama orientalis yang mempelajari Islam dengan tujuan tertentu, 
termasuk kritik terhadap agama ini.1 Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
memahami konteks historis dan budaya di balik wahyu-wahyu tersebut, serta 
bagaimana interpretasi mereka telah berkembang seiring waktu dalam berbagai tradisi 
Islam.2 Pemahaman yang mendalam tentang konteks ini tidak hanya akan memperkaya 
pengetahuan kita mengenai Al-Qur'an, tetapi juga membantu menjembatani 
kesenjangan antara pemikiran tradisional dan modern dalam studi agama.3 Dengan 
demikian, pendekatan interdisipliner yang melibatkan sejarah, teologi, dan studi 
budaya sangat penting untuk mengeksplorasi dimensi-dimensi kompleks dari teks-teks 
suci ini.4  Dalam diskusi mengenai kisah Al-Qur’an, para pemerhati berbeda pendapat 
apakah materi kisah tersebut merupakan fakta sejarah yang autentik ataukah sekadar 
mitos, historis atau fiksi. 

Kisah yang bersifat fakta merujuk pada peristiwa atau tokoh yang benar-benar 
nyata dan dapat dibuktikan keberadaannya dalam kehidupan nyata. Sebaliknya, kisah 
mitos dianggap sebagai cerita yang tokoh dan peristiwanya sepenuhnya hasil imajinasi 
pengarangnya. Pendapat pertama menyatakan bahwa kisah dalam Al-Qur’an adalah 
mitos atau fiksi. Pendukung pandangan ini, seperti Muhammad Ahmad Khalafullah, 
berargumen bahwa peristiwa-peristiwa dalam kisah Al-Qur’an tidak dapat dibuktikan 
validitas sejarahnya.5 Rasyid Ridha mendukung pandangan ini dengan menekankan 
bahwa kisah Al-Qur’an lebih bertujuan untuk menyentuh sisi emosional pembaca 
daripada menyajikan fakta historis yang rinci.6 Demikian pula, Muhammad Arkoun 
melihat kisah Al-Qur’an sebagai upaya untuk menggabungkan mitos kuno ke dalam 
pola baru yang lebih bermakna.7 

 
1 Syed Mahmudul Hasan and Md. Fakar Uddin, “Orientalist Studies on Methodology of Repetition 

in the Holy Quran: A Critical Study,” Maʿālim Al-Qurʾān Wa Al-Sunnah 16, no. 2 (December 1, 2020): 1–

15, doi:10.33102/jmqs.v16i2.239. 
2 Rudi Paret, “Qur’anic Stories As A Source Of The Prophet’s Biography,” Qalaai Zanist Scientific 

Journal 5, no. 3 (2020): 441–66, doi:10.25212/lfu.qzj.5.3.18. 
3 Fatkhul Hadi, “A Literature Approach of The Story in the Qur’an (Study About Muhammad 

Ahmad Khalafullah’s Interpretation on the Story of Ashab Al-Kahf ),” Journal Intellectual Sufism Research 

(JISR) 3, no. 2 (2021): 35–45, doi:10.52032/jisr.v3i2.96. 
4 Nazar Fadli, “ORIENTALISTS AND THEIR STUDY OF THE QUR’AN,” Jurnal Ilmiah Teunuleh 1, 

no. 2 (December 28, 2020): 81–95, doi:10.51612/teunuleh.v1i2.25. 
5 Muhammad Ahmad Khalafullah, Al-Fann Al-Qashashî Fî Al-Qur’ân Al-Karîm (Jakarta: 

Paramadina, 2020). 
6 Muhammad Rasyid Ridha, Al-Manâr (Beirût: Dâr al-Ma’rifah, 1993). 
7 Muhammad Arkoun, Lectures Du Coran (Bandung: Penerbit Pustaka, 1998). 
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Sebaliknya, pendapat kedua berkeyakinan bahwa kisah Al-Qur’an adalah fakta 
sejarah. Muhammad Baltaji menegaskan bahwa mustahil bagi Allah menggunakan 
kisah-kisah mitos ketika menurunkan Al-Qur’an, karena Allah mampu menyampaikan 
kisah nyata yang relevan dan sarat pelajaran (Muhammad Baltaji, 1998). Mahmud 
Syaltut, sebagaimana disampaikan kembali oleh Musthofa Ibrahim al-Masyni, menilai 
bahwa kisah Al-Qur’an bersifat sugestif tetapi tetap berbasis fakta historis yang 
autentik.8 Lebih lanjut, Abdul Muhsin bin Zain menegaskan bahwa semua informasi 
dalam Al-Qur’an adalah benar, dan hukum yang terkandung di dalamnya penuh 
keadilan.9 

Perdebatan ini menunjukkan adanya pandangan yang berbeda terkait kisah Al-
Qur’an sebagai kisah historis atau fiksi. Husein Ali, misalnya, membedakan kisah 
historis yang merujuk pada fakta nyata dengan kisah fiksi yang sepenuhnya merupakan 
hasil kreasi pengarang.10 

Penelitian ini menemukan adanya kesenjangan dalam kajian terdahulu terkait 
kisah Al-Qur’an. Beberapa penelitian yang relevan, seperti kajian tentang repetisi kisah 
Al-Qur’an,11 hubungan kisah Al-Qur’an dengan sains,12 dan analisis sejarah kenabian 
dalam Bible serta Al-Qur’an,13 membahas aspek-aspek tertentu, tetapi tidak secara 
spesifik meneliti klaim bahwa kisah Al-Qur’an adalah fakta sejarah dan bukan mitos. 
Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada pembahasan fakta-fakta sejarah Al-
Qur’an berdasarkan Al-Qur’an, Hadis, dan ijmak, serta membantah klaim bahwa kisah-
kisah dalam Al-Qur’an adalah rekaan atau mitos. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya membuktikan bahwa kisah Al-
Qur’an merupakan fakta sejarah yang tidak hanya memberikan pelajaran (ibrah) bagi 
pembaca, tetapi juga mengukuhkan keyakinan terhadap keautentikan Al-Qur’an 
sebagai kitab suci. 

 
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
kajian kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
penelaahan literatur, yang mencakup sumber data primer seperti ayat-ayat Al-Qur’an, 
Hadis, dan ijmak ulama, serta data sekunder berupa buku referensi, jurnal ilmiah, dan 
penelitian sebelumnya. Langkah-langkah pengumpulan data meliputi identifikasi 

 
8 Musthofa Ibrahim Al-Masyni, At-Takhyîl Mafhûmuh Wa Mauqif Al-Mufassirîn Minhu (Amman: 

Dâr al-Râzi, 2001). 
9 Abdul Muhsin Ibnu Zain, Da’awa Al-Tha’iniina Fî Al-Qur’an Al-Karîm Fî Al-Qarn Ar-Rabi’ Al-Asyr 

Al-Hijriy Wa Radd Alayhâ (Kuwait: Dâr an-Nasyr al-Islamiyyah, 2006). 
10 Abd al-Rahmân Ibnu Khaldûn, Muqaddimah Li Kitâb Al-‘Ibar Wa Dîwân Al-Mubtadâ Wa Al-

Khabar Fi Ayyâm Al-‘Arab Wa Al-‘Ajam Wa Al-Barbar Wa Man ‘Âsharahum Min Dzawi AlShulthân Al-

Akbar (Beirut: Dâral-Kutubal-‘Ilmiyyah, 1992). 
11 Andy Hadiyanto, “Repetisi Kisah Al-Qur’an (Analisis Struktural Genetik Terhadap Kisah Ibrahim 

Dalam Surat Makkiyah Dan Madaniyyah)” (Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah, Jakarta, 

2010). 
12 Faizin Faizin, “Kisah Al-Qur’an Dalam Tinjauan Sains (Studi Atas Serial Tafsir Ilmi Kementerian 

Agama RI),” AL QUDS : Jurnal Studi Alquran Dan Hadis 4, no. 1 (May 11, 2020): 77, 

doi:10.29240/alquds.v4i1.1106. 
13 Eko Nopriyansa, “Sejarah Kenabian Dalam Bibel Dan Al-Qur’an,” Religi: Jurnal Studi Agama-

Agama 15, no. 2 (January 21, 2020): 223, doi:10.14421/rejusta.2019.1502-07. 
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sumber literatur, penelaahan isi untuk menemukan poin-poin penting, serta pencatatan 
temuan kunci. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan tiga tahapan utama, yaitu 
reduksi data untuk mengelompokkan informasi berdasarkan kategori utama seperti 
fakta historis, mitos, dan nilai ibrah; penyajian data dalam bentuk narasi dan 
argumentasi logis; serta penarikan kesimpulan yang menjawab permasalahan 
penelitian. Meskipun tidak menggunakan uji korelasi atau rumus matematis, penelitian 
ini dilakukan secara sistematis untuk memastikan validitas argumen dan memperkuat 
dalil-dalil keagamaan terkait historisitas kisah dalam Al-Qur’an. 

 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Kebenaran Historis Kisah Al-Qur’an: Argumen dan Dalil 

Kisah-kisah yang terdapat dalam Al-Qur’an telah menjadi bahan perdebatan 
mengenai keautentikannya, dengan sebagian pihak berpendapat bahwa kisah-kisah 
tersebut hanyalah mitos atau cerita khayalan yang tidak perlu diyakini kebenarannya. 
Tokoh seperti Muhammad Ahmad Khalafullah, Rasyid Ridha, dan Muhammad Arkoun 
mendukung pandangan ini. Mereka berargumen bahwa kisah-kisah dalam Al-Qur’an 
tidak dimaksudkan sebagai sejarah nyata yang wajib diyakini, melainkan sebagai 
pelajaran moral yang disampaikan melalui gaya bahasa sastra yang memukau. Pendapat 
ini berasumsi bahwa tujuan utama kisah Al-Qur’an adalah memberi pengaruh 
emosional kepada pembaca, bukan untuk menyampaikan fakta historis secara rinci. 

Namun, pandangan ini ditolak oleh banyak ulama terkemuka seperti 
Muhammad Baltaji, Mahmud Syaltut, dan Abdul Muhsin bin Zain. Para ulama ini 
berkeyakinan bahwa kisah dalam Al-Qur’an adalah fakta sejarah yang harus diyakini 
kebenarannya. Mereka menegaskan bahwa Allah, sebagai sumber Al-Qur’an, tidak 
mungkin menggunakan kisah mitos atau rekaan ketika menurunkan wahyu-Nya, 
karena Allah Maha Kuasa untuk menyampaikan kebenaran melalui peristiwa-peristiwa 
yang benar-benar terjadi.  
 
1.1 Dalil dari Al-Qur’an 

Al-Qur’an secara eksplisit menyatakan bahwa kisah-kisahnya adalah kebenaran 
yang tidak dapat diragukan. Misalnya, dalam QS. Yusuf/12:111, Allah berfirman: 

قَد  ﴿  
َ
انَ   ل

َ
رَة    قَصَصِهِم    فِي    ك ولِى  عِب 

ُ
ا ِ
 
بَابِ    ل

 
ل
َ
ا
 
انَ   مَا  ال

َ
تَرٰى   حَدِي ثًا  ك ف  كِن    يُّ

ٰ
قَ   وَل دِي  ذِي    تَص 

َّ
نَ   ال هِ   بَي    يَدَي 

 
َ
ل صِي  ِ  وَتَف 

 
ل
ُ
ء    ك هُدًى شَي  مَةً   وَّ رَح  م   وَّ قَو  ِ

 
نَ  ل مِنُو  ؤ   ﴾   ١١١  ࣖ يُّ

“Sungguh, pada kisah mereka benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang 
yang berakal sehat. (Al-Qur’an) bukanlah cerita yang dibuat-buat, melainkan 
merupakan pembenar (kitab-kitab) yang sebelumnya, memerinci segala sesuatu, 
sebagai petunjuk, dan rahmat bagi kaum yang beriman.” 

Penafsiran oleh Ibnu Jarir ath-Thabari menegaskan bahwa kisah dalam ayat ini 
bukanlah cerita yang dibuat-buat, melainkan kebenaran yang nyata dan harus 
diyakini.14 Selain itu, QS. Ali Imran/3:62 menyatakan:  

 
14 Muhammad Ibnu Jarir ath-Thabari, Jami’ Al-Bayân ‘an Ta’Wil Ay Al-Qur’ân (Kairo: Dâr al-Hajr li 

at-Thiba’ah wa an-Nasyr wa at-Tauzi’ wa al-i’lân, 2001). 
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هُوَ  هٰذَا اِنَّ ﴿ 
َ
قَصَصُ  ل

 
حَقُّ  ال

 
ه   مِن   وَمَا ۚ ال

ٰ
ا اِل

َّ
هُوَ  الٰلَّ  وَاِنَّ    الٰلُّ  اِل

َ
عَزِي زُ  ل

 
مُ  ال حكَِي 

 
 ﴾   ٦٢ ال

“Sesungguhnya ini benar-benar kisah yang hak. Tidak ada tuhan selain Allah, 
dan sesungguhnya Allahlah yang benar-benar Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” Al-
Wahidi menjelaskan bahwa seluruh kisah dalam Al-Qur’an bersifat haqq, yakni benar 
dan sesuai realitas.15 

Ayat-ayat lainnya, seperti QS. Al-An’am/6:115 Allah Ta’ala berfirman: 

ت  ﴿  لِمَتُ  وَتَمَّ
َ
كَ  ك ِ

قًا  رَب  ا   صِد 
ً
ل عَد  ا وَّ

َ
  ل

َ
ل عُ  وَهُوَ ۚ لِكَلِمٰتِه   مُبَد ِ مِي  مُ  السَّ عَلِي 

 
 ﴾   ١١٥ ال

“Telah sempurna kalimat Tuhanmu (Al-Qur’an) dengan (mengandung) 
kebenaran dan keadilan. Tidak ada (seorang pun) yang dapat mengubah kalimat-
kalimat-Nya. Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” Dalam ayat ini, yaitu: “Dan 
telah sempurna firman Tuhanmu (Al-Qur'an) dengan benar dan adil” memiliki makna 
jujur dalam pemberitaan dan adil dalam menerapkan sebuah hukum, semua firman 
Allah adalah benar, jujur, adil, berisi petunjuk dan tidak ada di dalamnya praduga, 
kebohongan maupun kedustaan.16 Semua yang terdapat dalam Al-Qur’an adalah firman 
Allah Ta’ala dan firman Allah Ta’ala mustahil ada kedustaan di dalamnya, kisah yang 
terdapat dalam Al-Qur’an adalah salah satu dari firman Allah  Ta’ala yang tidak 
mungkin terselipi kebohongan, bagaimana mungkin Dzat yang Maha Mengetahui dan 
Maha Mendengar menceritakan hal yang dusta dan bohong.17 Oleh karena itu, ayat 
diatas secara tegas menjelaskan bahwa telah sempurna kalimat-kalimat Allah, yang 
dimana kalimat-kalimat tersebut memiliki sifat adil dalam penerapan sebuah hukum 
dan memiliki sifat benar dalam sebuah pemberitaan. 

Demikian juga dalam firman Allah Ta’ala QS. As-Sajdah/32:3 

م  ﴿  
َ
نَ   ا و 

ُ
ل تَرٰىهُ   يَقُو    ۚ اف 

 
حَقُّ   هُوَ   بَل

 
كَ   مِن    ال ِ

ب  ذِرَ   رَّ مًا  لِتُن  آ  قَو  تٰىهُم    مَّ
َ
ن    ا ر    م ِ

ن   نَّذِي  لِكَ   م ِ هُم    قَب 
َّ
عَل
َ
نَ   ل تَدُو    يَه 

٣   ﴾ 
“Akan tetapi, mengapa mereka (orang kafir) mengatakan, “Dia (Nabi 

Muhammad) telah mengada-adakannya.” Sebaliknya, Al-Qur’an itulah kebenaran (yang 
datang) dari Tuhanmu agar engkau memberi peringatan kepada kaum yang sama sekali 
belum pernah didatangi seorang pemberi peringatan sebelum engkau. (Demikian ini) 
agar mereka mendapat petunjuk.” 

 هُوَ{ ]السجدة:  
 
د مِن تِلقَاء نَفسِه، }بَل حَقُّ مِن   ٣يعني المشركين، اِفتَرَاه مُحَمَّ

 
[ أي القُرآن، }ال

لِكَ{ ]السجدة:   نَذِير  مِن  قَب   
تَاهُم  مِن 

َ
مَا أ مًا  ذِرَ قَو  لِتُن  كَ  ِ

ية لم  ٣رَب  م ِ
ُ
ة أ مَّ

ُ
انُوا أ

َ
[ يَعنِي العَرَبُ، وك

 مُحمَّ 
َ
الةِ يأتِيهِم نَذِير قَبل

َ
ل ي يرشُدُوا من الضَّ

َ
هُم يَهتَدُونَ لِك

َّ
عل
َ
 .د عليه السلام، ل

 
15 Abul Hasan Ali Al-Wahidi, Tafsîr Al-Wasith (Beirût: Dâr al-Kutub al-Ilmiyyah, 1994). 
16 Abū al-Fidā’ Ismā’īl bin ʿUmar bin Kathīr al-Qurashī al-Bāṣrī thumma Al-Dimashqī, Tafsīr Al-

Qur’ān Al-‘Aẓīm (Riyādh, al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Suʿūdiyyah: Dār Ṭa’ibah li-l-Nashr wa-l-Tawzīʿ, 

n.d.). 
17 Ashiq Hussain Mir, “Qur’an And Science: A Study Of The Compatibility Of Qur’anic Verses With 

Modern Scientific Theories,” Al-Afkar, Journal For Islamic Studies 4, no. 1 (July 11, 2019): 42–50, 

doi:10.31943/afkar_journal.v4i1.53. 
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(Yang mengatakan Nabi Muhammad telah mengada-ada) yaitu orang kafir, 
mereka meyakini bahwa Nabi Muhammad membuat Al-Qur’an dan menciptakannya 
dengan tangan sendiri, akan tetapi Allah mengatakan: “Al-Qur'an itu kebenaran (yang 
datang) dari Tuhanmu, agar engkau memberi peringatan kepada kaum yang belum 
pernah didatangi orang yang memberi peringatan sebelum engkau”mereka adalah 
orang-orang Arab, dahulu adalah kaum yang buta, karena belum ada pemberi 
peringatan sebelum diutusnya Nabi Muhammad, dengan datangnya beliau Shallallahu 
‘alaihi wasallam semoga mereka mendapatkan petunjuk, agar mereka keluar dari 
kesesatan.18 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang-orang kafir meyakini Al-Qur’an sebagai 
hasil ciptaan Nabi Muhammad sendiri. Namun, Allah membantah anggapan tersebut 
dengan menegaskan bahwa Al-Qur’an adalah haqq (kebenaran) yang diturunkan untuk 
memberikan petunjuk dan membebaskan mereka dari kesesatan. Perhatikan istilah 
haqq di sini—kebenaran tidak mungkin bercampur dengan kebatilan atau kebohongan. 
Apakah masuk akal jika sesuatu yang benar dapat disertai dengan dusta? Oleh karena 
itu, dapat disimpulkan bahwa karena Al-Qur’an adalah haqq, maka semua isinya adalah 
benar dan sesuai dengan kenyataan. 

Ayat ini juga menegaskan bahwa firman Allah Ta’ala selalu benar dan tidak 
mengandung kebohongan. Allah tidak hanya menyampaikan kisah-kisah yang benar, 
tetapi juga menjadikannya sebagai pelajaran dan petunjuk bagi umat manusia. 
 
1.1 Dalil dari Hadis 

Dalam menentukan kebenaran kisah-kisah yang terdapat dalam Al-Qur’an, 
penting untuk mendukungnya dengan dalil-dalil dari hadis Nabi Muhammad SAW. Hal 
ini karena hadis merupakan sumber hukum Islam kedua setelah Al-Qur’an. Pada 
pembahasan ini, penulis akan menguraikan dua hadis yang menunjukkan bahwa kisah 
dalam Al-Qur’an adalah fakta sejarah, bukan mitos atau karangan. Meskipun kedua 
hadis ini tidak secara langsung membahas historisitas kisah Al-Qur’an, kandungannya 
mendukung keyakinan tersebut. 

Hadis pertama diriwayatkan oleh Abdullah bin Amr, yang berkata: 

و عَن   ر  نِ عَم 
ِ ب  دِ اللَّّ   عَب 

َ
ء    قَال  شَي 

َّ
ل
ُ
تُبُ ك

 
ك
َ
ن تُ أ

ُ
رِيدُ  ك

ُ
مَ أ

َّ
هِ وَسَل ي 

َ
ُ عَل ى اللَّّ

َّ
ِ صَل مَعُهُ مِن  رَسُولِ اللَّّ س 

َ
أ

نِي فَنَهَت  ظَهُ  مَ   قُرَي ش   حِف 
َّ
وَسَل هِ  ي 

َ
عَل  ُ اللَّّ ى 

َّ
صَل  ِ اللَّّ رَسُولِ  مِن   مَعُهُ  تسَ  ء   شَي   

َّ
ل
ُ
تُبُ ك

 
تَك إِنَّكَ  وا 

ُ
فَقَال

كِتَابِ  
 
تُ عَن  ال

 
سَك م 

َ
ضَا فَأ غَضَبِ وَالر ِ

 
مُ فِي ال

َّ
مَ بَشَر  يَتَكَل

َّ
هِ وَسَل ي 

َ
ُ عَل ى اللَّّ

َّ
ِ صَل  اللَّّ

ُ
تُ  وَرَسُول ر 

َ
فَذَك

سِي بِيَدِهِ ذَلِكَ لِرَسُو ذِي نَف 
َّ
تُب  فَوَال

 
 اك

َ
مَ فَقَال

َّ
هِ وَسَل ي 

َ
ُ عَل ى اللَّّ

َّ
ِ صَل ا حَق   لِ اللَّّ

َّ
ي إِل  مَا خَرجََ مِن ِ

Dari Abdullah bin Amru, dia berkata; Aku dulu selalu menulis segala sesuatu 
yang aku dengar dari Rasulullah SAW dan aku aku ingin menghafalkannya, maka orang-
orang quraisy menghalangi dan mereka berkata, “Kamu hendak menulis segala sesuatu 
yang kau dengar dari Rasulullah SAW padahal dia juga manusia biasa yang berbicara di 
waktu marah dan tidak marah.” Maka akupun tidak jadi menulisnya. Kemudian hal itu 
aku ceritakan kepada Rasulullah SAW, dan beliaupun bersabda: “Tulislah, dan demi 

 
18 Al-Wahidi, Tafsîr Al-Wasith. 
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Dzat Yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak ada yang keluar dari ucapanku kecuali 
kebenaran.”19 

Abdullah bin Amr adalah seorang sahabat yang dikenal dengan kebiasaannya 
mencatat setiap perkataan Nabi untuk menghafal dan mengamalkannya. Namun, 
kebiasaan ini mendapat kritikan dari orang-orang Quraisy yang beranggapan bahwa 
Nabi Muhammad, sebagai manusia biasa, mungkin berbicara dengan emosi, baik dalam 
keadaan marah maupun ridha. Hal ini membuat Abdullah bin Amr menghentikan 
pencatatan tersebut. Setelah ia mengadukan hal ini kepada Rasulullah, Nabi 
menegaskan bahwa semua ucapan beliau adalah kebenaran, tidak ada yang 
mengandung kebohongan atau kesalahan, bahkan dalam keadaan marah sekalipun. 

Dalil dari hadis juga mendukung kebenaran kisah Al-Qur’an. Dalam sebuah 
hadis riwayat Ahmad bin Hanbal, Nabi Muhammad SAW bersabda: 

سِي بِيَدِهِ  ذِي نَف 
َّ
تُب  فَوَال

 
ا حَق   اك

َّ
ي إِل  مَا خَرجََ مِن ِ

“Tulislah, dan demi Dzat Yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak ada yang 
keluar dari ucapanku kecuali kebenaran.” 

Hadis ini menunjukkan bahwa semua perkataan Nabi, termasuk kisah-kisah 
yang diceritakan dari Al-Qur’an, adalah kebenaran yang tidak bercampur dengan 
kebohongan. Bahkan dalam keadaan bercanda, Nabi SAW tetap berbicara dengan 
kejujuran, sebagaimana disebutkan dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh at-
Thabrani: 

مَ 
َّ
هِ وَسَل ي 

َ
ُ عَل ى اللَّّ

َّ
ِ صَل

بِي  نِ عُمَرَ، عَنِ النَّ ا  عَنِ اب   إِلا حَقًّ
ُ
قُول

َ
زحَُ، وَلا أ م 

َ
ي لأ ِ

: إِن 
َ
 قَال

“Sesungguhnya aku bercanda, namun aku tidak berkata kecuali yang benar.” 

مع بعضِ العرَبِ فِي إمسَاكِهِ    -صلى اللّ عليه وسلم    -)إني لأمزح( أي بِالقَولِ وكذا بالفِعلِ كمَا فعَلهُ  

ى عينيهِ من خَلفهِ وقَولهِِ من يَشتَرِي العبدَ )ولا أقول إلا حقا( كما ذكُرَت قضَايا من مِزَاحِه  
َ
عل

تنوِير وكلها صِدق  
َّ
 سِردنَاها في ال

(Sesungguhnya aku bercanda) maksudnya adalah Nabi Muhammad SAW 
bercanda baik dengan perbuatan maupun dengan ucapan, salah satu dari contohnya 
yaitu beliau pernah memejamkan mata sahabatnya dari arah belakang seraya berkata 
siapa yang mau membeli hamba ini? (aku tidak berkata kecuali yang haqq) sebagaimana 
telah aku sebutkan dalam berbagai macam bentuk canda tawa beliau dalam kitab at-
tanwir, yang semua bentuk canda beliau adalah penuh dengan kejujuran.20 

Hadis diatas menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW memiliki kebiasaan 
yang sama dengan manusia biasa pada umumnya yaitu bercanda, salah satu dari faedah 
bercanda adalah bisa menghadirkan keceriaan bagi diri sendiri dengan orang lain, 
banyak hadits yang menceritakan bahwa beliau sering bercanda dengan para orang-
orang yang ada di sekelilingnya, namun perlu kita catat bahwa bentuk canda Nabi sesuai 
koridor syar’i dan beliau tidak pernah berdusta walaupun hanya sekedar gurauan, ini 
yang membedakan canda beliau dengan kebanyakan manusia saat ini dalam bercanda. 

 
19 Ahmad Ibnu Hanbal, Musnad Imam Ahmad Bin Hanbal (Beirût: Muassasah ar-Risâlah, 2001). 
20 Muhammad Al-Husni, At-Tanwir Syarh Al-Jami’ as-Shoghîr (Riyadh: Maktabah Dâr as-Salâm, 

2011). 
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Apabila kita sudah mengetahui bahwa Nabi Muhammad SAW selalu jujur dalam setiap 
perkataan dan perbuatannya meskipun dalam keadaan bercanda, maka pasti beliau juga 
jujur dalam keadaan serius, semua ucapannya adalah penuh dengan kejujuran, dan 
salah satu yang keluar dari lisan beliau adalah kisah-kisah saudaranya dari para Nabi 
sebelumnya, maka apakah pantas kita mengatakan bahwa beliau berdusta dan 
mengada-ada ketika menceritakan tentang saudara-saudaranya dari kalangan Nabi-
Nabi sebelumnya? Ini adalah hal yang mustahil dan tidak masuk akal. 
 
1.1 Dalil dari Ijmak 

Ijmak merupakan salah satu dalil syara’ yang memiliki kekuatan argumentasi 
berada di bawah dalil-dalil nash, yaitu Al-Qur’an dan Hadis. Meski demikian, ijmak 
menjadi sumber hukum pertama setelah Al-Qur’an dan Hadis yang digunakan sebagai 
pedoman dalam menetapkan hukum-hukum syara’. Para ahli ushul fiqih 
mendefinisikan ijmak sebagai berikut: 

 إتفَاقُ المجتَهِدينَ في عَصر  مِن العُصُورِ بعدَ وَفاةِ الرسُولِ إلى حُكم  شرعِي في الوَاقِعَةِ 

Kesepakatan seluruh ulama mujtahid pada suatu masa tertentu setelah wafatnya 
rasul terhadap suatu hukum syara’ dalam suatu kejadian.21 

Ijmak merupakan kesepakatan di antara ulama yang memiliki keahlian dalam 
menetapkan suatu hukum berdasarkan pemahaman yang mendalam terhadap Al-
Qur’an dan Hadis. Karena itu, ijmak menjadi rujukan utama untuk menyelesaikan 
perbedaan pendapat di kalangan umat Islam. Dalam konteks ini, ijmak juga 
menyatakan bahwa kisah-kisah dalam Al-Qur’an adalah fakta sejarah yang harus 
diyakini kebenarannya, bukan mitos atau cerita rekaan. Pernyataan ini ditegaskan 
dalam kutipan berikut: 

ى
َ
ةُ عل مَّ

ُ
جمَعتِ الأ

َ
ا  أ ا حَقِيقِيًّ ى واقِعيًّ

َ
حك

ُ
ن إنمَا ت

َ
 قصص  في القُرأ

َّ
ل
ُ
 أنَّ ك

Semua umat sepakat bahwa setiap kisah yang terdapat dalam Al-Qur’an 
diceritakan seseuai dengan fakta dan kebenarannya.22 

Ijmak ini menjadi landasan penting untuk mengakhiri perdebatan mengenai 

historisitas kisah-kisah dalam Al-Qur’an. Kisah-kisah tersebut adalah peristiwa nyata 

yang sesuai dengan fakta sejarah, sehingga keberadaan tokoh-tokoh, peristiwa, dan 

tempat yang disebutkan dalam Al-Qur’an harus diyakini kebenarannya. Keyakinan ini 

tidak menghilangkan makna ibrah (pelajaran) dari kisah-kisah tersebut. Sebagian orang 

mungkin beranggapan bahwa tujuan utama kisah dalam Al-Qur’an adalah untuk 

menyampaikan ibrah, sehingga tidak menjadi masalah jika kisah itu adalah mitos. 

Pendapat ini keliru. Ketika seseorang yakin bahwa kisah dalam Al-Qur’an adalah fakta 

sejarah, ia akan lebih mampu mengambil pelajaran dan faedah dari kandungan kisah 

tersebut. Sebaliknya, menganggap kisah Al-Qur’an sebagai rekaan atau mitos hanya 

akan merusak keyakinan seseorang terhadap kebenaran Al-Qur’an. Bagaimana 

mungkin seseorang dapat mengambil ibrah dari sesuatu yang diyakini sebagai dusta 

atau tidak nyata? Bahkan jika terdapat manfaat, keyakinan terhadap kepalsuan kisah 

 
21 Muhammad Abu Zahroh, Ushûl Fiqih (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003). 
22 Ibnu Zain, Da’awa Al-Tha’iniina Fî Al-Qur’an Al-Karîm Fî Al-Qarn Ar-Rabi’ Al-Asyr Al-Hijriy Wa 

Radd Alayhâ. 
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tersebut akan merusak kesempurnaan nilai-nilai Al-Qur’an. Oleh karena itu, seorang 

Muslim wajib meyakini bahwa kisah dalam Al-Qur’an adalah kebenaran agar 

kesempurnaan Al-Qur’an tetap terjaga di dalam hati. 

 
2. Paradigma Mitos dan Hilangnya Esensi Ibrah dalam Kisah Al-Qur’an 

Paradigma mitos dalam memahami kisah-kisah Al-Qur’an tidak hanya 

bertentangan dengan prinsip kebenaran wahyu, tetapi juga berpotensi menghilangkan 

esensi ibrah (pelajaran) yang terkandung dalam kisah-kisah tersebut. Al-Qur’an, 

sebagai kitab petunjuk yang penuh hikmah, menghadirkan narasi-narasi sejarah yang 

nyata dan penuh makna, yang bertujuan untuk memberikan pelajaran bagi umat 

manusia, membimbing mereka menuju jalan kebenaran, dan menjauhkan dari 

kesesatan. Allah Ta’ala berfirman: 

قَد  ﴿  
َ
انَ   ل

َ
رَة    قَصَصِهِم    فِي    ك ولِى  عِب 

ُ
ا ِ
 
بَابِ    ل

 
ل
َ
ا
 
انَ   مَا  ال

َ
تَرٰى   حَدِي ثًا  ك ف  كِن    يُّ

ٰ
قَ   وَل دِي  ذِي    تَص 

َّ
نَ   ال هِ   بَي    يَدَي 

 
َ
ل صِي  ِ  وَتَف 

 
ل
ُ
ء    ك هُدًى شَي  مَةً   وَّ رَح  م   وَّ قَو  ِ

 
نَ  ل مِنُو  ؤ   ﴾   ١١١  ࣖ يُّ

Sungguh, pada kisah mereka benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang 

yang berakal sehat. (Al-Qur’an) bukanlah cerita yang dibuat-buat, melainkan 

merupakan pembenar (kitab-kitab) yang sebelumnya, memerinci segala sesuatu, 

sebagai petunjuk, dan rahmat bagi kaum yang beriman. (QS. Yusuf/12: 111) 

Manusia membutuhkan pelajaran dari kisah-kisah umat terdahulu agar dapat 

membuat keputusan yang tepat dan tidak tersesat. Selain itu, manusia memerlukan 

petunjuk untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Seorang Muslim sejati 

meyakini bahwa Al-Qur’an adalah kalamullah yang bebas dari elemen artistik semata 

tanpa mengacu pada realitas sejarah. Kisah-kisah dalam Al-Qur’an adalah fakta sejarah 

yang disampaikan melalui bahasa yang indah dan gaya penyampaian yang memukau. 

Namun, sebagian pihak, seperti Muhammad Ahmad Khalafullah, cenderung 

memahami kisah-kisah Al-Qur’an sebagai karya sastra dengan elemen khayalan sebagai 

unsur utama. Semakin tinggi tingkat imajinasi dan semakin jauh dari kenyataan, 

menurut mereka, sebuah kisah akan lebih menarik, memikat hati, dan mudah diterima. 

Oleh karena itu, mereka menganalogikan kisah dalam Al-Qur’an dengan karya sastra 

semacam itu. Namun, Al-Qur’an bukanlah demikian. Diturunkan oleh Allah Yang Maha 

Bijaksana, setiap berita di dalamnya sepenuhnya sesuai dengan kenyataan. Jika orang-

orang terhormat menghindari kebohongan karena dianggap mencemarkan 

kehormatan, bagaimana mungkin firman Allah, yang Maha Mulia dan Maha Agung, 

dapat diasosiasikan dengan kebohongan? Allah adalah Tuhan Yang Haqq (Benar).23 

Allah Ta’ala berfirman: 

نَّ  ذٰلِكَ ﴿ 
َ
حَقُّ  هُوَ  الٰلَّ  بِا

 
نَّ  ال

َ
نَ  مَا وَا عُو  نِه   مِن   يَد    هُوَ  دُو 

ُ
بَاطِل

 
نَّ  ال

َ
عَلِيُّ  هُوَ  الٰلَّ  وَا

 
بِي رُ  ال

َ
ك
 
 ﴾    ٦٢ ال

 
23 Manna’ Khalil Qattan, Mabâhits Fî Ulum Al-Qur’ân (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2013). 
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Hal itu (kekuasaan Allah berlaku) karena Allah, Dialah (Tuhan) Yang Maha 

Benar dan apa saja yang mereka seru selain Dia itulah yang batil. Sesungguhnya Allah, 

Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar. . (QS. al-Hajj/22: 62). 

Allah Maha Benar, tidak ada peribadahan kecuali hanya kepadaNya, Dia 

memiliki kekuasaan yang agung, apa yang dikehendaki pasti terjadi dan apa yang tidak 

dikehendaki tidak mungkin terjadi.24 Segala sesuatu yang disembah selain Allah adalah 

batil, karena mereka tidak memiliki kemampuan untuk menciptakan, mengatur, atau 

menghidupkan dan mematikan. Begitu pula, setiap kisah dalam Al-Qur’an adalah haqq, 

yaitu kebenaran yang mutlak. Allah Ta’ala berfirman: 

نُ ﴿  ح 
َ

كَ  نَقُصُّ  ن ي 
َ
هُم   عَل

َ
ِ    نَبَا

حَق 
 
يَة   اِنَّهُم   بِال ا فِت  مَنُو 

ٰ
هِم   ا ِ

نٰهُم   بِرَب   ﴾   ١٣  هُدًى    وَزِد 
Kami menceritakan kepadamu (Nabi Muhammad) kisah mereka dengan 

sebenarnya. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada 

Tuhan mereka dan Kami menambahkan petunjuk kepada mereka. (QS. Al-Kahfi/18: 13). 

ا شَكَّ فِيهِ 
َ
ذِي ل

َّ
يَقِينِ ال

 
قِ وَال د  نِي: بِالص ِ ، يَع  ِ

حَق 
 
 بِال

Maksud dari kata bi al-haqq adalah dengan penuh kebenaran dan keyakinan 

yang tidak ada keraguan lagi didalamnya.25 

Ayat ini dengan tegas menunjukkan bahwa kisah-kisah yang disampaikan dalam 
Al-Qur’an adalah fakta sejarah yang tidak mungkin bercampur dengan kebohongan 
atau mitos. Kisah-kisah tersebut menggambarkan peristiwa nyata yang benar-benar 
terjadi. Jika kisah-kisah Al-Qur’an dianggap bukan fakta sejarah, hal ini dapat 
menimbulkan dampak serius bagi agama Islam. Misalnya, Al-Qur’an dapat dianggap 
sebagai kitab dongeng yang tidak memiliki keabsahan sejarah, sehingga menciptakan 
kontroversi di kalangan umat Islam. Lebih jauh, hal ini dapat membuka peluang untuk 
membenarkan penggunaan informasi palsu dengan dalih memberikan pelajaran. Selain 
itu, esensi ibrah dari kisah-kisah tersebut akan hilang. Bagaimana seseorang dapat 
mengambil pelajaran dari sesuatu yang dianggap tidak benar, sementara ia berharap 
menemukan teladan dari kisah itu? Pemahaman seperti ini hanya akan mengurangi 
nilai kesempurnaan Al-Qur’an. 
 

D. KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa kisah-kisah dalam Al-Qur’an merupakan fakta 
sejarah yang harus diyakini kebenarannya. Temuan ini didukung oleh dalil-dalil Al-
Qur’an, seperti QS. Yusuf/12:111 yang menegaskan bahwa kisah dalam Al-Qur’an 
mengandung ibrah bagi orang yang mau berpikir, QS. Ali Imran/3:62, QS. Al-
An’am/6:115, dan QS. As-Sajdah/32:3 yang menyatakan bahwa kisah Al-Qur’an adalah 
al-Haqq yang tidak diragukan kebenarannya. Selain itu, hadis-hadis Nabi dan ijmak 
ulama, sebagaimana yang dijelaskan oleh Abdul Muhsin bin Zain, memperkuat 
argumen bahwa kisah-kisah tersebut merupakan realitas sejarah yang benar-benar 
pernah terjadi. Pendekatan yang digunakan, yaitu metode analisis deskriptif kualitatif 
berbasis kajian kepustakaan, terbukti efektif dalam menjawab permasalahan penelitian 
secara konseptual. Metode ini mampu menguraikan dalil-dalil keagamaan yang 

 
24 Al-Dimashqī, Tafsīr Al-Qur’ān Al-‘Aẓīm. 
25 Ibnu Jarir ath-Thabari, Jami’ Al-Bayân ‘an Ta’Wil Ay Al-Qur’ân. 
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menunjukkan validitas historis kisah Al-Qur’an serta membantah pandangan yang 
menganggap kisah-kisah tersebut sebagai mitos atau rekaan belaka. Namun, penelitian 
ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada kajian literatur dan belum 
mencakup verifikasi empiris. Penelitian lanjutan yang melibatkan pendekatan 
multidisiplin, seperti sejarah, antropologi, dan psikologi agama, diharapkan dapat 
memberikan wawasan yang lebih mendalam dan menyeluruh terhadap pengaruh 
keyakinan atas kisah Al-Qur’an di berbagai konteks sosial. 
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